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Maksudnya: uripmu mawarno-warno, keno ngono keno ngene, ning atimu kudhu
kanthil nang Gusti Allah (Hidupmu berwarna-warni, boleh seperti ini seperti itu,
tetapi hatimu harus tertaut kepada Allah). Lho , ini piwulang-piwulangnya, belum
diajarkan apa-apa. Oleh Sunan Kalijaga, yang belum bisa mengaji, diajari Kidung
Rumekso Ing Wengi. Oleh Syekh Siti Jenar, yang belum sembahyang, diajari
syahadat saja.

Ketika tanaman ini sudah ditanam, Sunan Ampel kemudian ingin tahu: tanamanku
itu sudah tumbuh apa belum? Maka di-cek dengan tembang Lir Ilir, tandurku iki
wis sumilir durung? Nek wis sumilir, wis ijo royo-royo, ayo menek blimbing.
Blimbing itu ayo shalat. Blimbing itu sanopo lambang shalat.

Disini itu, apa-apa dengan lambang, dengan simbol: kolo-kolo teko , janur gunung.
Udan grimis panas-panas , caping gunung. Blimbing itu bergigir lima. Maka, cah
angon, ayo menek blimbing . Tidak cah angon ayo memanjat mangga.

Akhirnya ini praktek, shalat. Tapi prakteknya beda. Begitu di ajak shalat, kita
beda. Disana, shalat ‘imaadudin, lha shalat disini, tanamannya mleyor-mleyor,
berayun-ayun.

Disana dipanggil jam setengah duabelas kumpul. Kalau disini dipanggil jam segitu
masih disawah, di kebun, angon bebek, masih nyuri kayu. Maka manggilnya pukul
setengah dua. Adzanlah muadzin, orang yang adzan. Setelah ditunggu, tunggu,
kok tidak datang-datang.

Padahal tugas Imam adalah menunggu makmum. Ditunggu dengan memakai
pujian. Rabbana ya rabbaana, rabbana dholamna angfusana , - sambil tolah-toleh,
mana ini makmumnya - wainlam taghfirlana, wa tarhamna lanakunanna minal
khasirin.

Datang satu, dua, tapi malah merokok di depan masjid. Tidak masuk. Maka oleh
Mbah Ampel: Tombo Ati, iku ono limang perkoro..... . Sampai pegal, ya mengobati
hati sendiri saja. Sampai sudah lima kali kok tidak datang-datang, maka kemudian
ada pujian yang agak galak: di urugi anjang-anjang....... , langsung deh, para
ma’'mum buruan masuk. Itu tumbuhnya dari situ.
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Kemudian, setelah itu shalat. Shalatnya juga tidak sama. Shalat disana, dipanah
kakinya tidak terasa, disini beda. Begitu Allahu Akbar , matanya bocor: itu
mukenanya berlubang, kupingnya bocor, ting-ting-ting, ada penjual bakso.
Hatinya bocor: protes imamnya membaca surat kepanjangan. Nah, ini ditambal
oleh para wali, setelah shalat diajak dzikir, laailaahaillallah.

Hari ini, ada yang protes: dzikir kok kepalanya gedek-gedek, geleng-geleng?
Padahal kalau sahabat kalau dzikir diam saja. Lho, sahabat kan muridnya nabi.
Diam saja hatinya sudah ke Allah. Lha orang sini, di ajak dzikir diam saja, ya
malah tidur. Bacaannya dilantunkan dengan keras, agar ma’'mum tahu apa yang
sedang dibaca imam.

Kemudian, dikenalkanlah nabi. Orang sini tidak kenal nabi, karena nabi ada jauh
disana. Kenalnya #GatotKaca. Maka pelan-pelan dikenalkan nabi. Orang Jawa
yang tak bisa bahasa Arab, dikenalkan dengan syair: kanjeng Nabi Muhammad,
lahir ono ing Mekkah, dinone senen, rolas mulud tahun gajah.

Inilah cara ulama-ulama dulu kala mengajarkan Islam, agar masyarakat disini
kenal dan paham ajaran nabi. Ini karena nabi milik orang banyak (tidak hanya
bangsa Arab saja). Wamaa arsalnaaka illa rahmatal lil ‘aalamiin ; Aku (Allah) tidak
mengutusmu (Muhammad) kecuali untuk menjadi rahmat bagi alam semesta.

Maka, shalawat itu dikenalkan dengan cara berbeda-beda. Ada yang sukanya
shalawat ala Habib Syekh, Habib Luthfi, dll. Jadi jangan heran kalau shalawat itu
bermacam-macam. Ini beda dengan wayang yang hanya dimiliki orang Jawa.

Orang kalau tidak tahu Islam Indonesia, pasti bingung. Maka #GusDur
melantunkan shalawat memakai lagu dangdut. Astaghfirullah, rabbal baraaya,
astaghfirullah, minal khataaya, ini lagunya Ida Laila: Tuhan pengasih lagi
penyayang, tak pilih kasih, tak pandang sayang. Yang mengarang namanya
Ahmadi dan Abdul Kadir.

Nama grupnya Awara. Ida Laila ini termasuk Qari’ terbaik dari Gresik. Maka
lagunya bagus-bagus dan religius, beda dengan lagu sekarang yang
mendengarnya malah bikin kepala pusing. Sistem pembelajaran yang seperti ini,
yang dilakukan oleh para wali. Akhirnya orang Jawa mulai paham Islam.

Namun selanjutnya Sultan Trenggono tidak sabaran: menerapkan Islam dengan
hukum, tidak dengan budaya. “Urusanmu kan bukan urusan agama, tetapi urusan
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negara,” kata Sunan Kalijaga. “Untuk urusan agama, mengaji, biarlah saya yang
mengajari,” imbuhnya.

Namun Sultan Trenggono terlanjur tidak sabar. Semua yang tidak sesuai dan
tidak menerima Islam di uber-uber. Kemudian Sunan Kalijaga memanggil anak-
anak kecil dan diajari nyanyian:

Gundul-gundul pacul, gembelengan.
Nyunggi-nyunggi wangkul, petentengan.
Wangkul ngglimpang segane dadi sak latar 2x

Gundul itu kepala. Kepala itu ra’sun. Ra’sun itu pemimpin. Pemimpin itu
ketempatan empat hal: mata, hidung, lidah dan telinga. Empat hal itu tidak boleh
lepas. Kalau sampai empat ini lepas, bubar.

Mata kok lepas, sudah tidak bisa melihat rakyat. Hidung lepas sudah tidak bisa
mencium rakyat. Telinga lepas sudah tidak mendengar rakyat. Lidah lepas sudah
tidak bisa menasehati rakyat. Kalau kepala sudah tidak memiliki keempat hal ini,
jadinya gembelengan.

Kalau kepala memangku amanah rakyat kok terus gembelengan, menjadikan
wangkul ngglimpang, amanahnya kocar-kacir. Apapun jabatannya, jika nanti
menyeleweng, tidak usah di demo, nyanyikan saja Gundul-gundul pacul. Inilah
cara orang dulu, landai.

Akhirnya semua orang ingin tahu bagaimana cara orang Jawa dalam ber-Islam.
Datuk Ribandang, orang Sulawesi, belajar ke Jawa, kepada Sunan Ampel. Pulang
ke Sulawesi menyebarkan Islam di Gunung #Bawakaraeng, menjadilah cikal
bakal Islam di Sulawesi.
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